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“Marah itu gampang. Tapi marah kepada siapa, dengan kadar kemarahan yang 
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Penelitian ini bermula dari permasalahan di SMK Negeri 1 Kasihan yaitu 
siswa kelas X yang belum mengerti cara mengelola emosi marahnya. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui apakah terapi film efektif terhadap pengelolaan 
emosi marah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
eksperiment dan desain nonequivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang terdiri dari 257 siswa. Teknik 
sampling yang digunakan adalah simple random sampling dan didapat sampel 
yaitu kelas XT2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XT3 sebagai kelompok 
kontrol. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu skala pengelolaan 
emosi marah. Uji validitas instrumen menggunakan validitas isi, melalui expert 
judgment. Uji reliabilitas instrumen menggunakan formula Alpha Cronbach, 
dengan nilai koefisien α 0,880. Uji hipotesis menggunakan paired sample T test 
untuk membuktikan efektivitas terapi film terhadap pengelolaan emosi marah 
pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Kasihan, Bantul. 
Berdasarkan uji paired sample T test didapatkan hasil rata-rata kelompok 
eksperimen dari 78,59 menjadi 83,68, yang menunjukkan adanya peningkatan 
nilai rata-rata pengelolaan emosi marah setelah diberikan perlakuan. Pada uji 
hipotesis diperoleh sig 0,009 ≤ 0,05, maka hipotesis diterima sehingga 
membuktikan bahwa terapi film berpengaruh terhadap pengelolaan emosi marah 
pada siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia akan mengalami tahapan perkembangan dalam kehidupannya. 
Salah satu tahapan yang akan dilalui oleh manusia adalah masa remaja. Masa 
remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan masa transisi atau 
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa (Rita Eka Izzaty, dkk., 
2008: 124). Masa remaja memiliki rentang usia antara 13 sampai 18 tahun. 
Masa remaja dibagi menjadi dua tahap yaitu masa remaja awal dan masa 
remaja akhir. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 sampai 16-17 
tahun dan akhir masa remaja berlangsung dari usia 16 atau 17 tahun hingga 18 
tahun. Garis pemisah antara awal dan akhir masa remaja terletak di sekitar 
usia 17 tahun, dimana rata-rata setiap remaja memasuki sekolah menengah 
tingkat atas dan melanjutkan pendidikan tinggi, mendorong sebagian besar 
remaja untuk berperilaku lebih matang (Yudrik Jahja, 2011: 221). 
Masa remaja memiliki beberapa aspek perkembangan yaitu 
perkembangan fisik, kognitif, emosi, moral dan sosial. Perkembangan emosi 
yang terjadi pada remaja ditandai dengan ketegangan emosi yang disebut masa 
badai dan topan (storm and stress). Masa ini menggambarkan keadaan emosi 
remaja yang tidak menentu, tidak stabil, dan meledak-ledak (Rita Eka Izzaty, 
dkk., 2008: 135). Ketegangan emosi terjadi karena remaja harus meninggalkan 
masa anak-anaknya dan menghadapi kondisi baru. Masa transisi atau 
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peralihan akan membuat remaja semakin tegang dalam emosi sehingga emosi 
yang dimiliki sering tidak terkontrol dan tidak stabil. 
Emosi dalam diri manusia dibagi menjadi dua kategori umum jika 
dilihat dari dampak yang ditimbulkannya, yaitu emosi positif dan emosi 
negatif demikian disebutkan oleh Gohm dan Clore (Triantoro Safaria & 
Nofrans Eka Saputra, 2012: 13). Emosi positif memberikan dampak yang 
menyenangkan dan menenangkan misalnya tenang, santai, rileks, gembira, 
haru, dan senang. Kategori kedua adalah emosi negatif dimana dampak yang 
dirasakan adalah tidak menyenangkan dan menyusahkan misalnya sedih, 
kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya, frustasi dan marah. 
Salah satu emosi negatif yang ada dalam diri manusia adalah marah. 
Marah merupakan reaksi emosional akut yang ditimbulkan oleh sejumlah 
situasi yang merangsang. Situasi ini meliputi ancaman, agresi lahiriah, 
pengekangan diri, serangan lisan, kekecewaan, atau frustasi. Situasi inilah 
yang dapat menyebabkan seseorang menjadi marah sebagaimana dijelaskan 
oleh Chaplin (Yadi Purwanto & Rachmat Mulyono, 2006: 8). 
Mengekspresikan emosi marah secara berlebihan akan menimbulkan dampak 
yang negatif bahkan sampai perilaku kriminal misalnya penyalahgunaan obat 
terlarang, minum-minuman keras, tawuran, dan perusakan tempat-tempat 
umum. 
Emosi marah yang berlebihan diharapkan dapat dikelola dengan baik 
oleh semua orang termasuk remaja. Pengelolaan emosi marah yang baik dapat 
membantu remaja mengambil tindakan yang positif ketika menghadapi hal 
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yang menyebabkan kemarahan. Menurut Gentry (Tiky Nindita, 2012: 31) 
mengelola emosi marah merupakan kemampuan individu untuk 
mengendalikan emosi marah yang dimiliki dan memberikan respon terhadap 
hal tersebut dengan cara yang dapat diterima oleh lingkungan sekitar. Remaja 
diharapkan mempunyai pengelolaan emosi marah yang baik agar lingkungan 
sekitar dapat menerimanya.  
Pada masa sekarang, masih banyak remaja yang belum memiliki 
pengelolaan emosi yang baik. Hal ini terbukti dari adanya beberapa kasus atau 
fenomena tentang pengelolaan emosi marah yang masih kurang baik. 
Berdasarkan data KPAI 2015, siswa sebagai pelaku bullying (kekerasan di 
sekolah) mengalami kenaikan dari 67 kasus (2014) menjadi 79 kasus (2015). 
Sementara siswa sebagai pelaku tawuran mengalami kenaikan dari 46 kasus 
(2014) menjadi 103 kasus (2015) (Mohamad Irawan, 2015). Data tersebut 
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kasus kekerasan dan tawuran di 
Indonesia pada tahun 2015. Akibat kurangnya pengelolaan emosi marah pada 
siswa, maka siswa akan mudah terprovokasi dan mengekspresikan emosi 
marahnya melalui kekerasan dan tawuran.  
Hasil analisis media lacak masalah (MLM) yang sudah peneliti 
lakukan ketika PPL di SMK Negeri 1 Kasihan menunjukkan bahwa 56% 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kasihan mempunyai emosi marah yang 
tinggi, oleh karena itu sangat dibutuhkan pengelolaan emosi marah yang baik 
sehingga tidak akan menimbulkan dampak yang negatif bagi dirinya sendiri 
dan lingkungannya. Siswa menunjukkan emosi marahnya dengan membolos, 
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membuat keributan dikelas, berbicara tidak sopan dengan guru, berbicara 
kasar dengan teman, dan yang paling sering terjadi adalah perkelahian. 
Perilaku tersebut mencerminkan bahwa pengelolaan emosi marah yang 
dimiliki siswa belum dapat memperlihatkan pengontrolan emosi marah yang 
baik terhadap guru dan temannya.  
Permasalahan yang terkait dengan pengelolaan emosi marah pada 
kasus diatas, perlu adanya suatu upaya untuk membantu siswa dalam 
mengelola emosi marah khususnya di SMK Negeri 1 Kasihan. Apalagi di 
SMK Negeri 1 Kasihan tidak ada jam masuk BK sehingga proses bimbingan 
yang diberikan sangat terbatas, sehingga media yang dipakai dalam 
memberikan layanan bimbingan harus bervariatif agar siswa tidak bosan dan 
fokus mengikuti layanan bimbingan. Peneliti mencoba suatu metode yang 
dapat membantu siswa mengelola emosi marah yaitu menggunakan metode 
terapi film.  
Terapi film merupakan metode penggunaan film untuk memberi efek 
positif pada pasien menurut Birgit Woltz (Demir, 2008: 1). Film akan 
membantu seseorang untuk mendapatkan makna yang positif dari film. Film 
juga dapat memberikan kesehatan emosi dalam diri seseorang. Film dan emosi 
sangat erat kaitannya, dimana ketika seseorang menonton film maka emosi 
dalam diri akan ikut serta dalam film tersebut. 
Penelitian yang terkait dengan terapi film sebelumnya pernah 
dilakukan oleh Sapiana dengan hasil pretest 234,1 dan posttest 260,97. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik cinema therapy 
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memberikan pengaruh atau dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dilihat 
dari nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang mengalami kenaikan. Penelitian 
lain juga dilakukan oleh Ledyanita Tri Kartikasari dengan hasil pretest 80,0 
dan posttest 89,3. Hasil tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh bimbingan 
kelompok teknik cinema therapy terhadap rasa percaya diri siswa dilihat dari 
nilai rata-rata rasa percaya diri yang mengalami kenaikan. Kedua penelitian 
tersebut menunjukkan hasil yang signifikan bahwa cinema therapy 
berpengaruh terhadap motivasi belajar dan rasa percaya diri.  
Murty Lefkoe (2012: 20) menyebutkan bahwa drama atau movie bisa 
meningkatkan kepercayaan diri atau motivasi karena dalam menghayati 
drama, penonton seperti mempercayai sepenuhnya pada drama. Film juga 
akan membawa emosi penonton untuk terlibat dalam suasana dan mengikuti 
alur film (Teguh Trianton, 2013: 23). Peneliti tertarik menggunakan metode 
terapi film terhadap pengelolaan emosi marah karena film sangat berkaitan 
dengan emosi. Film juga diminati banyak orang, karena menonton fim adalah 
kegiatan yang menyenangkan. Metode terapi film juga belum pernah 
digunakan di SMK Negeri 1 Kasihan, Bantul. 
Ranah bimbingan dan konseling yang diambil dalam penelitian ini 
adalah bimbingan dan konseling pribadi. Harapannya, film yang diberikan 
dapat membantu siswa meningkatkan pengelolaan emosi marahnya sehingga 
siswa akan terhindar dari perilaku negatif. Efek positif dari film diharapkan 
dapat membantu pengelolaan emosi marah pada siswa sehingga siswa 
mengekspresikan emosi marahnya pada hal-hal yang positif. 
 6 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti dapat 
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Di Indonesia kasus kekerasan yang dilakukan oleh siswa semakin 
meningkat karena kurangnya pengelolaan emosi marah yang menyebabkan 
siswa mudah terprovokasi. 
2. Beberapa siswa SMK Negeri 1 Kasihan Bantul mengekspresikan emosi 
marahnya melalui perilaku membolos, membuat keributan di kelas, 
berbicara yang tidak sopan, dan berkelahi sehingga menyebabkan kurang 
kondusifnya pembelajaran dikelas.  
3. Terapi Film terhadap pengelolaan emosi marah pada siswa belum pernah 
digunakan di SMK Negeri 1 Kasihan, Bantul. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi penelitian 
pada belum diketahuinya efektivitas terapi film terhadap pengelolaan emosi 
marah di SMK Negeri 1 Kasihan, Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat 
disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terapi 
Film Efektif terhadap Pengelolaan Emosi Marah pada Siswa Kelas X SMK 
Negeri 1 Kasihan, Bantul?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas Terapi Film terhadap Pengelolaan Emosi Marah pada 
Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Kasihan, Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu dan 
menambah pengetahuan khususnya berkaitan dengan bidang bimbingan 
dan konseling pribadi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat mengelola emosi marahnya melalui terapi 
film. Terapi Film dapat dilakukan peserta didik secara mandiri. 
b. Bagi guru BK 
Guru BK dapat menggunakan film sebagai media untuk 
membantu mengatasi permasalahan siswa, khususnya yang berkaitan 
dengan pengelolaan emosi marah. 
c. Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 





A. Kajian tentang Terapi Film 
1.  Pengertian Terapi Film 
Terapi film adalah proses menggunakan film dalam terapi sebagai 
metafora untuk meningkatkan pertumbuhan dan wawasan klien demikian 
disebutkan oleh Suarez (2006: 1). Metafora bisa berupa cerita, mitos, dan 
dongeng. Gary Solomon (Demir, 2008: 1) juga menjelaskan bahwa terapi 
film merupakan salah satu jenis terapi yang menggunakan film sebagai 
alat terapi. Film dapat memberikan efek positif pada klien. Film yang 
diputarkan akan menjadi alat terapi dengan memberikan efek yang positif 
dalam diri klien. Efek positif yang diperoleh akan membantu 
permasalahan yang sedang dialami oleh klien. Film juga akan memberikan 
makna yang akan berpengaruh terhadap kehidupan klien.  
Terapi film merupakan terapi pikiran (mind) yang dapat membantu 
memperbaiki kondisi emosi dan mental sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Femi Olivia (2010: 168). Film biasanya dibuat berdasarkan kiasan yang 
disajikan melalui kata-kata, simbol, karakter tokoh, tema, dan  konflik. 
Kiasan yang ada di dalam film dilebur menjadi satu berupa cerita. 
Penonton seolah merasa melihat pengalaman dan diri sendiri di layar 
televisi atau bioskop. Saat melihat diri sendiri itulah biasanya penonton 
menempatkan diri sebagai pihak ketiga yang bisa memandang suatu 
masalah lebih objektif karena keluar dari sudut pandang diri sendiri. 
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Hesley (Byrd & Bill, 2006: 1) menambahkan bahwa terapi film atau 
"videowork" bertujuan sebagai potensi sarana untuk membuka diskusi 
dalam terapi. Film dapat menunjukkan kehidupan biasa dan membiarkan 
klien menemukan panduan dalam bekerja.  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa terapi 
film merupakan salah satu metode yang menggunakan film sebagai media 
dalam terapi agar penonton dapat mengambil makna yang positif dari film 
dan dapat meningkatkan wawasan penonton. 
2. Sejarah Terapi Film 
Cerita dan dongeng merupakan media yang digunakan untuk terapi 
pada awalnya. Setelah itu, film muncul sebagai media yang digunakan 
untuk terapi menggantikan cerita dan dongeng. Pada awalnya, orang-orang 
tertarik dengan film yang kemudian membuat buku-buku tentang terapi 
film dan dilanjutkan dengan tawaran seminar. Sebelum adanya terapi film, 
bibliotherapy lebih dahulu dipakai untuk mempermudah dalam 
penyembuhan ilmu kejiwaan. Bibliotherapy berasal dari Meninger pada 
tahun 1030. Menurut Dr. Fuat Ulus, terapi film lebih menarik 
dibandingkan bibliotherapy karena dalam proses terapi, bibliotherapy 
menggunakan buku sedangkan terapi film menggunakan film. Terapi film 
dianggap lebih mudah dibandingkan biblioterapy karena menonton film 
lebih menarik dibandingkan dengan membaca buku. Menonton film juga 
membutuhkan waktu sedikit dibandingkan dengan membaca buku 
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sehingga dapat dikatakan terapi film sebagai proses yang lebih cepat 
dalam pengobatan (Demir, 2008: 1).  
3. Manfaat Terapi Film 
Dermer & Hutchings mengatakan bahwa film dapat menjadi alat 
terapi karena film memiliki daya tarik dan pandai untuk mengeksplorasi 
isu-isu seperti budaya, golongan, gender, kekuasaan, dan orientasi seksual 
(Gregerson, 2010: 91). Menonton film dapat digunakan untuk terapi dan 
dengan beragam populasi, misalnya individu, pasangan, atau keluarga. 
Mann menjelaskan bahwa ada beberapa jenis film yang digunakan untuk 
terapi contohnya "popcorn cinema therapy" merupakan film yang 
digunakan untuk melepaskan emosi yang diperlukan, "evocative cinema 
therapy" film yang digunakan untuk membantu orang agar belajar tentang 
diri sendiri dengan cara menanggapi karakter yang berbeda dan 
adegannya, dan "cathartic cinematherapy" film yang berfungsi sebagai 
awal atau tahap pertama dalam psikoterapi untuk mengeluarkan emosi 
klien (Gregerson, 2010: 91). 
Film membuat klien dapat mengkaji atau memahami suatu kasus 
secara mendalam berdasarkan kasus yang sama dalam film, sebagai contoh 
orang yang memiliki masalah kurang asertif kemudian diputarkan film 
yang karakternya mempunyai sifat asertif sehingga klien dapat mengetahui 
bagaimana cara untuk asertif. Menonton film juga memberikan sarana 
belajar untuk klien dengan memberikan kesempatan pada klien untuk 
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memilih sikap dan perilaku yang berbeda-beda yang ada dalam setiap 
karakter pada film tersebut. Menurut Newton karakter pada film dapat 
menangkap ulang masalah yang dialami oleh klien, dan kemudian 
diberikan  pemecahan masalahnya, sehingga klien dapat menerapkannya di 
kehidupan klien sendiri (Gregerson, 2010: 92).  
Penggunaan film memiliki keuntungan dengan memberikan 
rangsangan pada indra visual dan pendengaran sehingga membuat film 
lebih berdampak pada klien. Rizza mengatakan bahwa melihat cerita yang 
mirip dengan kehidupan klien sendiri, klien dapat lebih mempelajari dan 
mengatasi masalah-masalah mereka secara obyektif (Gregerson, 2010: 92). 
4. Proses Terapi Film 
Menurut Caron (Gregerson, 2010: 92) proses ataupun langkah 
dalam menggunakan film untuk konseling melibatkan tiga tahap yaitu: 
pengambilan data (dari klien dan menentukan tujuan terapi), kemudian 
pelaksanaan (pemutaran film), dan langkah terakhir ialah tanya jawab 
(diskusi tentang dampak dari film terhadap klien). Menurut Ulus ada tiga 
proses atau fase yang dialami oleh penonton ketika tahap pelaksanaan atau 
menonton film dilakukan, yaitu: proyeksi, identifikasi, dan introyeksi 
(Gregerson, 2010: 93). Pada fase proyeksi, pikiran dan keyakinan klien 
dipengaruhi dan dipicu oleh peristiwa dan karakter dalam film. Pada fase 
kedua yaitu fase identifikasi, dalam tahap ini klien menerima atau menolak 
karakter, apakah karakter dalam film itu berkaitan dengan dirinya atau 
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tidak. Jika karakter menerima, ia merasa bahwa karakter dalam film sama 
atau berkaitan dengan dirinya Apabila klien menolak, maka klien merasa 
bahwa karakter yang ada dalam film tidak seperti dirinya, klien juga dapat 
merasakan karakter dalam film baik dengan keadaan sadar maupun tidak 
sadar. Tahap terakhir yaitu tahap introyeksi, pada tahap ini penonton dapat 
mengambil nilai-nilai dalam film ke dalam kehidupannya sendiri.  
Terapis dapat membantu menyelesaikan masalah pasien dari setiap 
tahap diatas dan menyelesaikan masalah untuk membantu mengurangi 
emosi yang negatif (depresi atau kemarahan) dan memberikan pengalaman 
positif (kepercayaan diri, harga diri). Film dapat membantu klien lebih 
memahami kehidupan mereka, memberikan katarsis dan perspektif. 
Melihat karakter yang ada dalam film juga menjadi bentuk belajar untuk 
para penonton (Gregerson, 2010: 93). 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa proses terapi film 
dalam penelitian ini adalah pengambilan data dari siswa dan menentukan 
tujuan terapi, kemudian pelaksanaan pemutaran film, dan langkah terakhir 
ialah tanya jawab atau diskusi tentang dampak dari film terhadap siswa. 
Proses yang dialami siswa ketika menonton film yaitu proyeksi, 
identifikasi, dan introyeksi. Siswa dapat memproyeksikan bahwa dirinya 
sedang berada di dalam film dan mengikuti alur film tersebut. Langkah 
selanjutnya siswa dapat mengidentifikasi karakter dalam film yang 
kemudian siswa dapat mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam film. 
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Penelitian ini akan menggunakan film yang sudah ada sehingga peneliti 
akan mengadopsi film yang tersedia. 
5. Jenis-jenis Film 
Ada beberapa jenis film yang dijelaskan oleh Heru Effendy (Teguh 
Trianton, 2013: 24-28) : 
a. Film Dokumenter 
Film yang berisi dokumentasi dari sebuah peristiwa faktual atau hal 
yang nyata. Film ini mempresentasikan kenyataan yang berarti 
menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan. Contohnya: 
liputan berita ditelevisi, Jejak Petualang, Laptop Si Unyil, dll. 
b. Film Cerita Pendek 
Film dengan durasi yang pendek yaitu kurangdari 60 menit, 
contohnya: film karya mahasiswa jurusan komunikasi atau mahasiswa 
jurusan seni sinematografi. 
c. Film Cerita Panjang 
Film yang berdurasi 90 sampai 100 menit, contohnya: Laskar Pelangi, 
Garuda di Dadaku, Sang Pencerah, Sang Penari, Ayat-Ayat Cinta dll. 
d. Company Profile 
Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu berkaitan 
dengan kegiatan yang mereka lakukan, contohnya: video-video profil 
niaga yang sering tayang ditelevisi. 
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e. Iklan Televisi 
Film yang sengaja diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi 
tentang produk atau layanan masyarakat. 
f. Program Televisi 
Film yang diproduksi untuk dikonsumsi pemirsa televisi. 
g. Video Klip 
Film ini merupakan sarana bagi para produser musik untuk 
memaparkan produknya lewat medium televisi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis film berdurasi 
panjang yaitu film Ekskul tahun 2006 dengan durasi 90 menit. Film 
Ekskul merupakan salah satu film bergenre drama dimana film ini 
berhubungan dengan tema, cerita, setting, karakter, dan suasana yang 
memotret kehidupan nyata.   
B. Kajian tentang Pengelolaan Emosi Marah 
1. Pengertian Emosi Marah 
 Davidoff, Blackburn, dan Davidson (Triantoro Safaria & Nofrans 
Eka Saputra, 2012: 74) mendefinisikan marah sebagai suatu emosi yang 
memiliki ciri-ciri aktivitas sistem syaraf simpatetik yang tinggi dan adanya 
perasaan tidak suka yang sangat kuat yang disebabkan adanya kesalahan. 
Menurut Ablin (Triantoro Safaria & Nofrans Eka Saputra, 2012: 74) juga 
menjelaskan bahwa rasa marah merupakan emosi yang sangat sukar bagi 
setiap orang, baik dalam hal menerima ataupun untuk mengungkapkannya. 
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Rasa marah menunjukkan bahwa suasana perasaan tersinggung oleh 
seseorang atau sesuatu sudah tidak baik. 
 Menurut Wayne M. Dyer (Yadi Purwanto & Rachmat Mulyono, 
2006: 9) marah adalah suatu reaksi terhadap frustasi yang terlatih dimana 
seseorang berbuat dengan cara-cara yang sesungguhnya ia tidak 
menginginkannya. Perbuatan yang dihasilkan ketika seseorang marah 
cenderung diluar kendali, sehingga banyak perilaku negatif yang muncul 
akibat dari kemarahan seseorang. Tiky Nindita (2012: 26) juga 
menyimpulkan pengertian marah adalah suatu kondisi dan psikologis pada 
seseorang. Ketika seseorang merasakan marah, maka akan terjadi 
perubahan-perubahan fisik yang mendukung seperti ekspresi wajah, 
ketegangan otot, dan juga terkadang perubahan pada sistem syaraf. 
 Berdasarkan pengertian tentang emosi marah oleh para ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa emosi marah merupakan suatu kondisi 
dimana seseorang merasa tersinggung atau menunjukkan keadaan yang 
sudah tidak baik sehingga terjadi perubahan-perubahan fisik yang 
sebenarnya tidak diinginkan oleh orang tersebut. 
2. Ciri-ciri Emosi Marah 
Hamzah (Yadi Purwanto & Rachmat Mulyono, 2006: 16) 
menjabarkan secara rinci tentang ciri-ciri yang dapat dilihat apabila 
seseorang marah, yaitu sebagai berikut: 
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a. Ciri pada wajah yaitu berupa perubahan warna kulit menjadi kuning 
pucat, tubuh terutama pada ujung-ujung jari bergetar keras, timbul buih 
pada sudut mulut, bola mata memerah, hidung kembang kempis, 
gerakan menjadi tidak terkendali, serta terjadi perubahan-perubahan 
lain pada fisik. 
b. Ciri pada lidah yaitu dengan meluncurnya makian, celaan, kata-kata 
yang menyakitkan, dan ucapan-ucapan keji yang membuat orang 
berakal sehat merasa risih untuk mendengarnya. 
c. Ciri pada anggota tubuh seperti terkadang menimbulkan keinginan 
untuk memukul, melukai, merobek, bahkan membunuh. Jika amarah 
tersebut tidak terlampiaskan pada orang yang dimarahinya, 
kekesalannya akan berbalik kepada dirinya sendiri. 
d. Ciri pada hati, di dalam hatinya akan timbul rasa benci, dendam, dan 
dengki, menyembunyikan keburukan, merasa gembira dalam dukanya, 
dan merasa sedih atas kegembiraannya, memutuskan hubungan dan 
menjelek-jelekkannya. 
Sedangkan menurut Beck (Yadi Purwanto & Rachmat Mulyono, 
2006: 14) ciri-ciri marah yang terjadi pada seseorang dapat dilihat dari 
beberapa aspek yaitu: 
a. Aspek biologis 
Gejala yang ditunjukkan dalam aspek biologis sama dengan 
kecemasan seperti meningkatnya kewaspadaan, ketegangan otot seperti 
rahang terkatup, tangan dikepal, tubuh kaku, dan refleks cepat. Hal ini 
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disebabkan energi yang dikeluarkan saat marah bertambah. Ketika 
tekanan darah meningkat, frekuensi denyut jantung juga meningkat, 
wajah memerah, dan pupil melebar. 
b. Aspek emosional 
Seseorang yang marah tidak merasa nyaman, merasa tidak 
berdaya, jengkel, frustasi, dendam, ingin berkelahi, mengamuk, 
bermusuhan, sakit hati, menyalahkan, dan menuntut. Perilaku menarik 
perhatian dan timbulnya konflik pada diri sendiri perlu dikaji seperti 
melarikan diri, bolos dari sekolah, mencuri, dan penyimpangan 
seksual. 
c. Aspek intelektual 
Sebagian besar pengalaman kehidupan seseorang melalui 
proses intelektual. Peran pancaindra sangat penting untuk beradaptasi 
pada lingkungan yang selanjutnya diolah dalam proses intelektual 
sebagai suatu pengalaman. Oleh karena itu perlu diperhatikan cara 
seseorang marah, mengidentifikasi keadaan yang menyebabkan marah, 
bagaimana informasi diproses, diklarifikasikan, dan diintegrasikan. 
Pada gangguan fungsi pancaindera dapat terjadi penyimpangan 
persepsi seseorang sehingga menimbulkan marah.  
d. Aspek sosial 
Meliputi interaksi sosial, budaya, konsep rasa percaya dan 
ketergantungan. Emosi marah sering merangsang kemarahan dari 
orang lain, dan menimbulkan penolakan dari orang lain. Sebagian 
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orang menyalurkan kemarahan dengan menilai dan mengkritik tingkah 
laku orang lain, sehingga orang lain merasa sakit hati. Proses tersebut 
dapat menyebabkan seseorang menarik diri dari orang lain. Dalam 
memenuhi kebutuhan, seseorang memerlukan saling berhubungan 
dengan orang lain. Pengalaman marah dapat menganggu hubungan 
interpersonal sehingga beberapa orang memilih menyangkal atau 
berpura-pura tidak marah untuk mempertahankan hubungan tersebut.  
e. Aspek spiritual 
Keyakinan, nilai, dan moral mempengaruhi ungkapan marah 
seseorang. Aspek tersebut mempengaruhi hubungan seseorang dengan 
lingkungan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri emosi 
marah dapat dilihat dari ciri pada fisik yaitu pada wajah, lidah, anggota 
tubuh, dan hati. Ciri emosi marah seseorang juga dapat dilihat dari aspek 
emosional, aspek sosial, aspek spiritual, aspek biologis, dan aspek 
intelektual. 
3. Pengertian Pengelolaan Emosi Marah 
Mengelola emosi marah sangat diperlukan bagi setiap individu 
agar emosi marah yang diluapkan tidak berlebihan. Pengelolaan emosi 
marah yang baik akan membantu individu terhindar dari perbuatan-
perbuatan yang merugikan dirinya sendiri maupun orang lain agar dapat 
diterima oleh lingkungannya. Bhave dan Saini (2009: 33) menjelaskan 
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bahwa mengelola emosi marah merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengekspresikan marah dengan cara yang tepat dapat diterima oleh 
lingkungan, dengan derajat yang pantas, disaat yang tepat, untuk tujuan 
yang tepat serta ditujukan kepada orang yang tepat. 
Menurut Muhammad Khazim (2008: 17) mengontrol amarah atau 
mengelola amarah adalah memperhatikan bentuk ekspresi dan alasannya 
hingga marah tidak diumbar untuk hal-hal yang tidak diperlukan dan dapat 
diarahkan untuk sesuatu yang tepat. Tiky Nindita (2012: 31) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa mengelola emosi marah merupakan 
kemampuan  seseorang dalam mengendalikan rasa marah sebagai respon 
terhadap situasi yang tidak menyenangkan dengan cara yang dapat 
diterima oleh lingkungan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan emosi 
marah adalah kemampuan individu untuk mengendalikan emosi marahnya 
dengan cara yang tepat sehingga dapat diterima oleh lingkungannya. 
4. Tujuan Pengelolaan Emosi Marah 
Tiky Nindita (2012: 32) menjelaskan tujuan dari pengelolaan 
emosi marah adalah memberikan pilihan ekspresi marah dalam cara yang 
sehat. Individu yang mampu mempelajari berbagai cara dalam 
mengendalikan emosi marah akan tampil lebih percaya diri, sedangkan 
individu yang merespon emosi marah dalam cara yang sama terhadap 
situasi yang berbeda memiliki kecenderungan untuk merasakan frustasi 
 20 
dan individu akan lebih sering memiliki konflik dengan orang lain dan 
bahkan dirinya sendiri.  
Menurut Bhave dan Saini (2009: 10) memiliki kemampuan 
mengelola emosi marah dapat membantu individu dalam melakukan self 
control terhadap respon internal dan eksternal sebagai akibat dari emosi 
marah yang dirasakan dan memberikan motivasi positif untuk 
memecahkan masalah sehingga dapat tumbuh dan beradaptasi dengan 
lingkungan. Pengelolaan emosi marah sangat diperlukan dalam diri 
individu agar segala tindakan yang akan dilakukan dapat dikontrol oleh 
dirinya sendiri sehingga tidak akan menimbulkan hal yang negatif di 
lingkungannya. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Emosi Marah 
Menurut Yadi Purwanto dan Rachmat Mulyono (2006: 18) faktor-
faktor yang menyebabkan marah dibagi menjadi dua yaitu faktor fisik dan 
psikis: 
a. Faktor fisik yaitu kelelahan yang berlebihan, zat-zat tertentu yang 
dapat menyebabkan emosi marah dan hormon kelamin. 
b. Faktor-faktor psikis : 
1. Rasa rendah diri, yaitu menilai dirinya sendiri lebih rendah dari 
yang sebenarnya. 
2. Sombong, yaitu menilai dirinya sangat penting sehingga melebihi 
kenyataan yang sebenarnya. 
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3. Egoistis, yaitu menilai dirinya sangat melebihi kenyataan. 
Sedangkan Hurlock (Septya Muthi Fadilla, 2012: 33) menjelaskan 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan mengelola emosi 
marah antara lain:  
a. Usia, semakin bertambahnya usia seseorang maka akan semakin 
tinggi kemampuan mengontrol emosi marahnya. 
b. Pendidikan, melalui pendidikan diharapkan ilmu dan pengalaman 
seseorang semakin bertambah sehingga mampu menguasai dan 
mengatasi emosi marahnya secara baik dan bersikap rasional.  
c. Jenis kelamin, jenis kelamin laki-laki mudah mengekspresikan 
emosi marahnya daripada jenis kelamin perempuan. 
d. Figur orang tua, sejak kecil anak belajar mengekpresikan marahnya 
dengan cara-cara yang sama dengan orang-orang terdekat termasuk 
orang tua. 
e. Pandangan dan kepercayaan terhadap lingkungan, individu yang 
memiliki pandangan positif terhadap diri dan lingkungannya akan 
bereaksi lebih positif terhadap emosi yang dialaminya dan 
sebaliknya. 
Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab marah meliputi faktor internal yang berupa usia, jenis kelamin, 
dan kebiasaan-kebiasaan dalam merespon suatu masalah. Kedua faktor 
eksternal yaitu berasal dari keluarga, budaya, dan  lingkungan sekitar. 
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6. Aspek-aspek Mengelola Emosi Marah 
Menurut Goleman (Robikanwardani, 2011: 3) aspek mengelola 
emosi marah dapat dilihat dari: 
a. Mengenali emosi marah 
Merupakan kemampuan untuk mengenali perasan marah 
sewaktu perasaan marah itu muncul, sehingga seseorang tidak dikuasai 
oleh amarah. Mengenali marah dapat dilihat dari denyut nadi terasa 
kencang, jantung berdetak keras, rahang terasa kaku, dan otot menjadi 
tegang. Individu yang kurang mampu mengenali emosi marah akan 
sulit untuk mengelola emosi marahnya. 
b. Mengendalikan emosi marah 
Seseorang yang mampu mengendalikan marah tidak akan 
membiarkan diri sendiri dikuasai oleh marah, dapat mengatur emosi, 
dan menjaga keseimbangan emosi, sehingga emosi marah tidak 
berlebihan. Marah yang tidak terkendali dapat menimbulkan perilaku 
yang kurang baik. 
c. Meredakan emosi marah 
Kemampuan untuk menenangkan diri sendiri setelah individu 
marah. Kemampuan seseorang dalam meredakan marah bermacam-
macam misalnya adalah pergi jalan-jalan, berlatih olah raga, 
melakukan metode-metode relaksasi seperti menarik nafas dalam-
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dalam dan pelemasan otot-otot. Selain hal tersebut, strategi yang 
digunakan seseorang dalam meredakan marah dapat dilakukan dengan 
menonton film, membaca, mendengarkan musik, dan lain-lain. 
d. Mengungkapkan emosi marah secara asertif  
Orang yang asertif dapat mengungkapkan perasaan marahnya 
secara jujur dan tepat tanpa melukai perasaan orang lain. 
Mengungkapkan emosi secara asertif diperlukan tetapi jangan sampai 
berlebihan agar tidak melukai perasaan orang lain. 
Berdasarkan teori diatas, peneliti menggunakan teori dari Goleman 
yang menjelaskan aspek-aspek dalam mengelola emosi marah sebagai 
acuan untuk membuat skala pengelolaan emosi marah. 
C. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja dalam bahasa Inggris disebut adolencence atau adolecere 
(bahasa latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk masak, menjadi 
dewasa (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 123). Papalia, Olds, dan Feldman 
(2009: 8) juga menjelaskan bahwa masa remaja (adolescence) merupakan 
masa peralihan masa perkembangan antara masa kanak-kanak ke masa 
dewasa yang meliputi perubahan besar pada aspek fisik, kognitif, dan 
psikososial. Masa remaja ditandai dengan munculnya pubertas (puberty) 
yaitu proses yang pada akhirnya akan menghasilkan kematangan seksual 
dan kemampuan untuk melakukan reproduksi.  
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Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 124) masa remaja ditinjau 
dari rentang kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak 
menunjukan sifat-sifat masa kanak-kanaknya, tetapi juga belum 
menunjukkan sifat-sifat sebagai orang dewasa. Yudrik Jahja (2011: 221) 
menjelaskan bahwa masa remaja dibagi menjadi dua tahap yaitu masa 
remaja awal yang berlangsung kira-kira dari 13 sampai 16-17 tahun dan 
masa remaja akhir yang berlangsung dari usia 16 atau 17 tahun hingga 18 
tahun. Masa remaja memiliki rentang usia 13 sampai 18 tahun. 
Dari beberapa pengertian remaja yang dijelaskan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa transisi atau masa peralihan 
dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang berlangsung sekitar usia 
13 sampai 18 tahun. Masa remaja awal berkisar 13 sampai 16-17 tahun 
dan masa remaja akhir sekitar 16 atau 17 sampai 18 tahun.  
2. Karakteristik Remaja 
Menurut Hurlock (2005: 207) masa remaja memiliki ciri-ciri 
khusus yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya yaitu : 
a. Masa remaja sebagai periode penting, artinya setiap hal yang terjadi 
akan berakibat langsung terhadap sikap dan perilaku jangka panjang, 
juga fisik dan psikologisnya. 
b. Masa remaja sebagi periode peralihan, artinya masa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga 
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mereka harus meninggalkan sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan 
serta mempelajari perilaku dan sikap baru menggantikan perilaku dan 
sikap yang sudah ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, artinya masa remaja 
mengalami perubahan fisik, perilaku, dan sikap yang sangat pesat. 
Menurut Hurlock ada empat macam perubahan yaitu: meningginya 
emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan, berubahnya 
minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, artinya remaja berusaha 
untuk menjadi berbeda dengan teman-temannya sehingga remaja dapat 
mendambakan identitas diri dan mulai menunjukan siapa dirinya. 
e. Usia bermasalah, artinya pemecahan masalah pada masa remaja harus 
dihadapi dan diselesaikan secara mandiri karena dalam masa remaja 
pemecahan masalah sudah tidak lagi sama seperti masa sebelumnya 
yang dibantu orangtua dan gurunya. 
f. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan/kesulitan, 
artinya pada masa remaja sering timbul pandangan negatif dan kurang 
baik. Hal ini dapat mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja 
terhadap dirinya sendiri, sehingga sulit melakukan peralihan menuju 
dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, artinya remaja 
cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
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diinginkan bukan sebagaimana adanya. Hal ini menyebabkan emosi 
meninggi dan mudah marah apabila yang diinginkan tidak terpenuhi. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, artinya remaja merasa 
gelisah untuk meninggalkan masa belasan tahunnya. Mereka belum 
cukup untuk berperilaku sebagai orang dewasa, sehingga mereka mulai 
berperilaku sebagai status orang dewasa seperti cara berpakaian, 
merokok, dll yang dipandang dapat memberikan citra seperti yang 
diinginkan. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa remaja Sekolah 
Menengah Kejuruan kelas X termasuk dalam remaja awal memiliki 
beberapa karakteristik yaitu remaja masih sering tidak realistik sehingga 
menyebabkan meningginya emosi dan mudah marah apabila yang 
diinginkan tidak terpenuhi. Remaja diharapkan mempunyai pengelolaan 
emosi marah yang baik sehingga tidak akan menimbulkan dampak negatif 
pada dirinya sendiri ataupun orang lain. 
3. Perkembangan Emosi Remaja 
Menurut Syamsu Yusuf (2009: 196) masa remaja merupakan 
puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. 
Pertumbuhan fisik terutama organ-organ seksual mempengaruhi 
berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan 
baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan 
keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada usia 
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remaja awal, perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan 
reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, 
emosinya bersifat negatif dan tempramental (mudah tersinggung/ marah, 
atau mudah sedih/ murung), sedangkan remaja akhir sudah mampu 
mengendalikan emosinya. 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 135) menjelaskan bahwa pada masa 
remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga pada masa ini 
disebut dengan masa badai & topan (storm and stress)-Heightened 
Emotionality yaitu masa yang menggambarkan keadaan emosi remaja 
yang tidak menentu, tidak stabil, dan meledak-ledak. Kepekaan emosi 
yang meningkat sering diwujudkan dalam bentuk remaja lekas marah, 
suka menyendiri dan adanya kebiasaan nervous, seperti gelisah, cemas dan 
sentimen, menggigit kuku dan garuk-garuk kepala. 
Menurut Hurlock (2005: 213) remaja tidak lagi mengungkapkan 
amarahnya dengan gerakan amarah yang meledak-ledak, melainkan 
dengan menggerutu, tidak mau berbicara atau dengan suara keras 
mengkritik orang-orang yang menyebabkan amarah. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
remaja mengalami emosi yang tidak menentu, tidak stabil, dan meledak-
ledak. Remaja Sekolah Mengah Kejuruan kelas X yang termasuk remaja 
awal memiliki emosi yang menunjukkan sifat sensitif dan reaktif yang 
sangat kuat, emosinya bersifat negatif dan tempramental (mudah 
tersinggung/ marah, atau mudah sedih/ murung). 
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D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sapiana, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling, Universitas Negeri Gorontalo pada tahun 2013 tentang 
Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Multimedia di SMK Negeri 1 Limboto 
Kabupaten Bantul. Hipotesis yang berbunyi bimbingan kelompok teknik 
cinema therapy berpengaruh terhadap motivasi belajar dapat diterima. Hal 
ini diperoleh dari hasil perhitungan dimana t hitung sebesar -4,07, 
sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5% di peroleh 
t(0,975;28) = 2.05.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ledyanita Tri Kartikasari, Jurusan 
Bimbingan dan Konseling, Universitas Nusantara PGRI Kediri (2015) 
tentang Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy terhadap 
Rasa Percaya Diri Siswa Kleas X SMA Negeri 4 Kediri Tahun Pelajaran 
2015/2016. Ada pengaruh bimbingan kelompok teknik cinema therapy 
terhadap rasa percaya diri siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri tahun 
pelajaran 2015/2016, hal ini karena nilai +th > +ttab. taraf signifikansi 5% 
atau 18.94 > 2.052.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Dwi Rejeki, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling, Universitas Negeri Yogyakarta (2014) tentang Peningkatan 
Kemampuan Mengelola Emosi Marah melalui Teknik Expressive Writing 
(Menulis Ekspresif) pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Bantul. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa teknik expressive writing dapat 
meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Bantul. Peningkatan yang signifikan terbukti dengan hasil skor 
skala kemampuan mengelola emosi marah dan rata-rata skor pretest 80,70, 
posttest I 195,82, dan posttest II 105,88.  
Ketiga penelitian diatas memiliki perbedaan terhadap penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian pertama dan kedua, variabel 
dependen (terikat) berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti. Variabel yang dipengaruhi oleh cinema therapy dalam penelitian 
yang akan dilakukan adalah pengelolaan emosi marah sedangkan dalam 
penelitian pertama dan kedua adalah motivasi belajar dan rasa percaya diri. 
Pada penelitian yang ketiga, treatment yang diberikan berbeda dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang ketiga 
menggunakan teknik expressive writing sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan cinema therapy. Peneliti tertarik menggunakan kedua 
perbedaan tersebut untuk melihat efektivitas kedua variabel tersebut yaitu 
pengelolaan emosi marah dan cinema therapy (terapi film). 
E. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ledyanita 
pada tahun 2015 yang berjudul Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik 
Cinema Therapy terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Kelas X SMA Negeri 4 
Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. Hubungan dengan penelitian ini adalah 
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terapi film sama-sama memberikan efek positif terhadap pikiran dan 
kepribadian siswa. Makna dari film membuat siswa sadar akan pentingnya 
kepribadian yang dimilikinya. Menonton film akan membuat siswa 
menginterpretasikan dirinya berada dalam film tersebut sehingga siswa dapat 
mengambil makna positif yang dapat mempengaruhi pikirannya untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ledyanita mengacu pada rasa percaya 
diri sedangkan dalam penelitian ini adalah pengelolaan emosi marah. Percaya 
diri dan pengelolaan emosi marah merupakan bagian dari materi bimbingan 
yang ada dalam bimbingan pribadi dimana keduanya diharapkan dapat 
diberikan layanan bimbingan yang menarik agar siswa mampu memahami 
materi tersebut. Siswa diharapkan juga dapat mengaplikasikan layanan 
bimbingan yang sudah diberikan, maka dari itu pengelolaan emosi marah 
sangat penting dan sangat diperlukan untuk siswa khususnya siswa sekolah 
menengah agar pengontrolan dirinya baik. Pengelolaan emosi marah dalam 
penelitian ini mengacu pada teori yang dijelaskan oleh Bhave dan Saini (2009: 
33) bahwa mengelola emosi marah merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengekspresikan marah dengan cara yang tepat dapat diterima oleh 
lingkungan, dengan derajat yang pantas, disaat yang tepat, untuk tujuan yang 
tepat serta ditujukan kepada orang yang tepat. Teori ini menekankan bahwa 
pengelolaan emosi marah dapat dimiliki siswa apabila siswa mampu 
mengekspresikan marahnya dengan cara yang tepat, tujuan yang tepat, dan 
kepada orang yang tepat, sehingga dapat diterima oleh lingkungan. 
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Kemampuan mengelola emosi marah sangat berdampak pada lingkungannya. 
Apabila siswa belum memiliki pengelolaan emosi marah yang baik maka 
lingkungannya akan susah untuk menerimanya. Pengelolaan emosi marah 
diharapkan dapat memberikan dampak yang positif baik pada diri siswa 
maupun pada lingkungannya sehingga mengekpresikan marah dapat dilakukan 
dengan cara, tujuan, dan orang yang tepat. 
Permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 1 Kasihan, Bantul terkait 
dengan pengelolaan emosi marah perlu adanya suatu upaya dalam mengatasi 
permasalahan tersebut. Terapi film dapat menjadi alternatif solusi untuk 
membantu siswa dalam mengelola emosi marahnya. Menurut Femi Olivia 
(2010: 168) menjelaskan bahwa terapi film (movie) merupakan terapi pikiran 
(mind) yang dapat membantu memperbaiki kondisi emosi dan mental. 
Menonton film akan membuat emosi siswa ikut serta dalam film tersebut, 
dengan begitu siswa akan mampu menemukan makna dalam film yang akan 
membantu siswa agar pengelolaan emosi marah siswa menjadi lebih baik. 
Proses yang akan terjadi adalah siswa dapat memproyeksikan dirinya berada 
dalam film tersebut kemudian menganalisis karakter tokoh dalam film 
sehingga dapat menemukan makna yang positif dari film.  
Penelitian ini menggunakan film sebagai media pembelajaran bagi 
siswa. Siswa akan menemukan makna dari film yang kemudian dapat dinalisis 
bahwa pengelolaan emosi marah sangat diperlukan. Efek yang diberikan dari 
menonton film diharapkan siswa dapat memahami makna film kemudian 
dapat berdampak pada permasalahannya yang terkait dengan pengelolaan 
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emosi marah. Pengelolaan emosi marah yang dimiliki siswa akan menjadi 
meningkat karena mereka sadar akan pentingnya pengelolaan emosi marah 
melalui film yang akan disajikan. 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Terapi film efektif terhadap pengelolaan emosi marah pada siswa kelas X 





A.  Jenis dan Desain Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
karena dalam penelitian ini menggunakan pengukuran disertai analisis secara 
statistik (Zainal Arifin, 2014: 29). Sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2007: 107) 
metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. 
Desain dalam penelitian ini akan menggunakan quasi experimental 
design, karena dalam penelitian ini menggunakan kelompok kontrol tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2007: 114). 
Eksperimen kuasi terdapat dua bentuk desain yaitu Time Series Design dan 
Nonequivalent Control Group Design. Adapun dalam penelitian ini 




Gambar 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
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Keterangan: 
O1 : Pengukuran kelompok eksperimen sebelum diberikan treatment 
O2 : Pengukuran kelompok eksperimen setelah diberikan treatment 
O3 : Pengukuran kelompok kontrol sebelum diberikan treatment 
X : Pemberian treatment 
O4 : Pengukuran kelompok kontrol setelah diberikan treatment 
B. Skenario Treatment 
Dalam penelitian eksperimen terdapat prosedur atau tahap yang perlu 
dilakukan. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu: 
1. Pra Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum dilaksanakannya 
eksperimen, yang meliputi penentuan kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen serta persiapan untuk melakukan treatment. Kelompok 
eksperimen adalah kelas XT2 dan kelompok kontrol adalah kelas XT3. 
2. Eksperimen 
Tahap eksperimen terdiri dari pretest, pemberian treatment atau 
perlakuan, dan posttest. 
a. Pretest 
Pretest merupakan tahap awal dari eksperimen. Siswa kelas XT2 
dan XT3 akan diberikan angket untuk mengetahui tingkat 
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pengelolaan emosi marah. Hal ini merupakan tahap prestest dalam 
penelitian ini. 
b. Perlakuan atau treatment 
Pemberian treatment dengan menggunakan metode cinema therapy 
dilakukan terhadap kelompok eksperimen yaitu kelas XT2, 
sedangkan kelompok kontrol kelas XT3 tidak diberi perlakuan 
karena akan digunakan sebagai pembanding. 
c. Posttest 
Pada tahap ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
akan diberikan angket setelah pemberian treatment kepada 
kelompok eksperimen. 
3. Pasca eksperimen 
Pada tahap ini data prestest dan posttest dianalisis menggunakan 
perhitungan statistik. Hal ini merupakan tahap terakhir dari eksperimen 
yang hasilnya berguna untuk menjawab hipotesis. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2007: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang duduk di kelas X 
SMK Negeri 1 Kasihan yang berjumlah 257 siswa. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2007: 118). Pemilihan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik simple random sampling. Teknik simple random 
sampling digunakan untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sampel, 
bukan untuk menentukan siswa-siswa yang termasuk ke dalam kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menggunakan undian berupa gulungan 
kertas yang ditulis nama kelas X untuk mengetahui kelas mana yang akan 
dijadikan sampel. Peneliti mengambil undian pertama untuk kelas eksperimen 
tanpa pengembalian dan satu undian lagi untuk kelas kontrol tanpa 
pengembalian. Hasil undian menunjukkan bahwa yang menjadi kelompok 
eksperimen adalah kelas XT2 dan yang menjadi kelompok kontrol adalah 
XT3. Kelas XT2 berjumlah 25 siswa dan kelas XT3 berjumlah 26 siswa. Jadi 
sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yang berjumlah 51 siswa. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kasihan karena berdasarkan 
latar belakang permasalahan yang ada di sekolah tersebut. Permasalahan 
yang sering dialami siswa berkaitan dengan pengelolaan emosi marah 
yang masih rendah.  
2. Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun 2016. 
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E. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 60) variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Macam-macam variabel (Sugiyono, 2007: 61) yaitu : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam 
penelitian ini, variabel bebas yang dipakai adalah terapi film. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
pengelolaan emosi marah merupakan variabel terikat. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala 
pengelolaan emosi marah. Skala menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu SS 
(sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai). 
Siswa diminta untuk mengisi jawaban atas pernyataan yang sudah disediakan 
apakah pernyataan itu sesuai dengan dirinya atau tidak. Skor untuk pernyataan 
positif dengan jawaban diatas adalah 4-3-2-1, dan untuk pernyataan negatif 
sebaliknya. Observasi juga digunakan dalam penelitian ini sebagai tambahan 
informasi. 
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G. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel dengan cara memberi arti atau menspesifikasikan kegiatan, maupun 
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 
tersebut (Mohammad Nazir, 2005: 126). Definisi operasional dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Terapi Film 
Terapi Film adalah terapi yang menggunakan film sebagai media untuk 
memberikan efek positif yaitu mempengaruhi pikiran penonton untuk 
menjadi lebih baik dalam menghadapi permasalahannya melalui alur dan 
isi film yang menarik dan sesuai dengan permasalahan penonton sehingga 
penonton mampu menganalisis makna yang ada dalam film dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam film untuk membantu mengatasi permasalahannya.  
2. Pengelolaan Emosi Marah 
Pengelolaan emosi marah adalah kemampuan individu untuk mengenali, 
mengendalikan, meredakan, dan mengungkap emosi marahnya secara 
asertif dengan cara yang tepat sehingga dapat memberikan dampak yang 
positif bagi diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Semakin tinggi 






H. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 148) menjelaskan bahwa instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati atau disebut variabel penelitian. 
 Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen Pengelolaan Emosi Marah : 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengelolaan Emosi Marah 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 





Memiliki pemahaman tentang 
gejala-gejala awal emosi marah 
1,2,3,4 5,6,7,8 8 
Mampu menghadapi emosi marah 9,10,11 12,13,14 6 
Mengendalikan 
emosi marah 





Memiliki kendali afektif terhadap 
emosi marah 
22,23 24,25,26 5 
Memiliki kendali motorik terhadap 
emosi marah 
27,28,29 30,31,32 6 
Meredakan emosi 
marah 
Mampu meredakan emosi marah 






secara asertif  
 
Memiliki kejujuran dalam 
mengungkapkan emosi marah 
secara tepat 
41,42,43 44,45,46 6 
Mampu memahami perasaan 
orang lain ketika marah 
47,48,49 50,51,52 6 
Jumlah Item 52 
 
I. Validitas dan Reliabilitas Intrumen 
1. Uji Validitas 
Zainal Arifin (2014: 245) menjelaskan validitas adalah suatu 
derajat ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya apakah instrumen yang 
digunakan betul-betul tepat mengukur apa yang akan diukur. Menurut 
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Sugiyono (2007: 173) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.  
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas 
konstruk dengan meminta pertimbangan kepada ahli agar dapat diperiksa 
dan dievaluasi apakah butir-butir instrumen tersebut telah mewakili apa 
yang hendak diukur. Pengujian butir-butir item oleh ahli ini disebut 
dengan uji ahli. Tujuan dari uji ahli adalah agar instrumen dalam 
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian dan menggambarkan 
indikator setiap variabel, selain itu diharapkan setiap butir item dapat 
dipahami oleh responden. 
Hasil dari uji ahli pada skala pengelolan emosi marah adalah aspek 
dan indikator telah sesuai, akan tetapi penggunaan bahasa kurang tepat dan 
masih sulit dipahami bagi siswa sekolah menengah, sehingga perlu 
dilakukan perbaikan. Pada penelitian juga dijelaskan bahwa penelitian 
yang akan dilakukan lebih mengarah kepada pengelolaan emosi marah 
terhadap teman sehingga kata orang lain sebaiknya diganti dengan teman 
agar mudah dipahami oleh siswa.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang 
bersangkutan menurut Zainal Arifin (2014: 245). Reliabilitas berkenaan 
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dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika 
selalu memberi hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama 
pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Cronbach yang diolah dalam SPSS versi 21 : 
   
 
    
(   
    
  
) 
 Keterangan : 
 r : Koefisien reliabilitas yang dicari 
 k : Jumlah butir pertanyaan (soal) 
      : Varians butir-butir pertanyaan (soal) 
    : Varians Skor tes 
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya apabila 
semakin tinggi koefisien reliabilitasnya mendekati 0 berarti semakin 
rendah reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, skala pengelolaan 
emosi marah yang akan digunakan memiliki koefisien reliabilitas α 0,828. 
Lebih lanjut dilakukan uji seleksi item dengan r item total, standar 
minimal r = 0,3. Berdasarkan hasil analisis seleksi item skala self 
disclosure dari 52 item, sebanyak 22 item gugur dan 30 item lolos. Item-
item yang dinyatakan gugur ialah item nomor 1, 3, 4, 9, 10, 11, 13, 15, 16, 
17, 22, 28, 29, 30, 34,  37, 41, 42, 43, 47, 48, dan 49. Setelah beberapa 
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item digugurkan, skala pengelolaan emosi marah memiliki koefisien 
reliabilitas α 0,880. Perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat dalam 
lampiran 6  halaman 77 . 
J. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Analisis data kuantitatif 
digunakan untuk mengetahui bukti pasti efektif atau tidaknya terapi film 
terhadap pengelolaan emosi marah pada siswa kelas X SMK Negeri 1 
Kasihan. Adapun penjelasan analisis data kuantitatif sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengolah data nilai pretest dan posttest 
dalam menentukan apakah kelas yang telah diuji berdistribusi normal atau 
tidak. Pengujian normalitas dapat menggunakan program SPSS dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Data 
berdistribusi normal jika taraf signifikannya   0,05 sedang yang tidak 
berdistribusi normal jika taraf signifikansinya   0,05. 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk melihat apakah sampel yang diambil 
memiliki variasi yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan (homogen). 
Data bersifat homogen apabila nilai sig ≥ 0,05, sedangkan jika nilai sig   




3. Uji beda (Uji T) 
Uji beda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu “terapi film 
efektif terhadap pengelolaan emosi marah pada siswa kelas X SMK Negeri 
1 Kasihan, Bantul”. Pengujiannya menggunakan software SPSS 21. 
Langkah selanjutnya yakni menentukan signifikasi dalam hal ini sebesar 
5% atau 0,05. Adapun hasil analisis uji t adalah sebagai berikut apabila 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
SMK Negeri 1 Kasihan beralamat di jalan PG Madukismo, 
Bugisan, Yogyakarta. SMK Negeri 1 Kasihan merupakan sekolah 
menengah kesenian yang berada di Yogyakarta dimana sekolah ini 
terdapat 12 ruang kelas teori, 6 ruang kelas praktik karawitan, 4 ruang 
kelas praktik tari, 2 ruang kelas praktik pedalangan, dan 2 ruang kelas 
praktik teater. Sekolah ini juga dilengkapi dengan perpustakaan, toilet, 
laboratorium komputer, pendopo, ruang tata rias, ruang kepala sekolah, 
ruang guru, ruang BK, ruang TU, ruang sidang, ruang keuangan, UKS, 
dan hall loby.  
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 2 kelompok sampel yang 
dijadikan sebagai subjek yaitu siswa kelas X T2 sebagai kelompok 
eksperimen yang terdiri dari 25 siswa. Sementara untuk kelompok kontrol 
peneliti menggunakan subjek siswa kelas X T3 yang berjumlah 26 siswa. 
3. Deskripsi Proses Penelitian 
a. Pretest 
Pretest dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 22 April 2016 
pada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Pada pukul 9.00 WIB peneliti diberikan kesempatan untuk 
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melaksanakan pretest dengan menyebarkan skala pengelolaan emosi 
marah kepada siswa kelas X T2 di Lapangan. Pretest dilaksanakan di 
Lapangan karena waktu yang diberikan adalah di beberapa menit 
terakhir sebelum jam olahraga. Pukul 9.20 WIB peneliti diberikan 
kesempatan untuk melaksanakan pretest pada kelompok kontrol yaitu 
siswa kelas X T3 di ruang 10.  Kegiatan pretest terlaksana dengan baik 
dan seluruh siswa sangat membantu peneliti untuk pengisian skala 
pengelolaan emosi marah. 
b. Treatment/ Perlakuan 
Peneliti memberikan treatment cinema therapy pada kelas 
eksperimen yaitu kelas X T2 pada hari Jumat tanggal 29 April 2016 
pukul 11.00 WIB di ruang 7. Kegiatan ini diikuti oleh 24 siswa karena 
ada satu siswa yang berhalangan hadir. Peneliti dibantu oleh observer 
menyiapkan alat yang akan dipakai ketika treatment yaitu proyektor 
LCD, laptop, speaker, dan film. Peneliti menjelaskan terlebih dahulu 
tentang prosedur dan perjanjian yang akan dilakukan ketika pemberian 
treatment.  
Film yang diputarkan oleh peneliti adalah “Ekskul” tahun 2006 
yang diambil dari kisah nyata. Sinopsis film ini menceritakan tentang 
seorang remaja SMA bernama Josua yang merasa tertekan karena 
perilaku teman-temannya dan orangtuanya. Tekanan demi tekanan 
membuat Josua tidak bisa mengendalikan emosi marahnya sehingga 
Josua meluapkannya dengan tindakan kriminal yang harus melibatkan 
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pihak-pihak yang berwajib. Josua menyandra teman-temannya dan 
memperlakukan mereka seperti apa yang sudah mereka perlakukan 
kepada Josua saat dulu. Josua semakin tidak bisa mengendalikan emosi 
marahnya sehingga guru bk, orangtua, kepala sekolah, polisi ikut serta 
membantu dalam menyelesaikan kasus ini. Akhirnya Josua 
menyerahkan diri dengan cara bunuh diri didepan semua orang. Josua 
merupakan salah satu contoh individu yang belum mempunyai 
pengelolaan emosi marah yang baik sehingga individu tersebut tidak 
dapat berpikir dan bertindak dengan baik.    
Film Ekskul membuat siswa tertarik untuk mengikuti alur film 
sehingga seluruh siswa ikut merasakan apa yang ada dalam film 
tersebut. Mereka ikut berteriak, ketakutan, tertawa sampai menangis. 
Beberapa bagian film membuat sebagian siswa ikut hanyut dan 
menangis melihat film tersebut. Siswa merasa senang dan sangat 
tertarik untuk membahas lebih lanjut mengenai film tersebut. 
Evaluasi kegiatan treatment dilakukan dengan berdiskusi 
bersama siswa setelah treatment selesai. Peneliti menanyakan 
bagaimana kesan dan pesan dari siswa ketika pemberian treatment 
dilaksanakan. Siswa akan berusaha agar tidak memendam 
kemarahannya terus-menerus dan berusaha untuk mengelola emosi 
marahnya dengan baik. Siswa akan berusaha untuk melampiaskan 
kemarahannya dengan kegiatan yang bermanfaat, karena film Ekskul 
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membuat mereka sadar bahwa emosi marah harus dikelola dengan 
baik.  
c. Posttest 
Posttest dilaksanakan dengan pengisian skala pengelolaan 
emosi marah oleh siswa. Pada kelompok eksperimen yaitu kelas X T2, 
posttest dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 Mei 2016 pada pukul 
11.30 WIB di ruang 9. Kegiatan tersebut diikuti oleh 23 siswa dimana 
ada 2 siswa yang berhalangan hadir. Posttest untuk kelompok kontrol 
yaitu kelas X T2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 Mei 2016 
pada pukul 12.40 WIB di luar ruang praktek seni karawitan. Pengisian 
skala pengelolaan emosi marah dilakukan oleh 24 siswa karena ada 2 
siswa yang berhalangan hadir. 
4. Hasil Penelitian 
a. Hasil Skor Rata-rata Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
Berikut merupakan tabel hasil skor rata-rata pretest dan posttest pada 
kelompok eksperimen :  
Tabel 2. Data Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PreEks 78.5909 22 10.95297 2.33518 
PostEks 83.6818 22 8.45372 1.80234 
 
 48 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa skor rata-rata kelompok 
eksperimen untuk pretest adalah 75,59 sedangkan untuk posttest 
adalah 83,68. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor rata-
rata pengelolaan emosi marah pada siswa kelas X SMK negeri 1 
Kasihan, Bantul sebesar 8,09 setelah diberikan perlakuan terapi film 
menggunakan film Ekskul. 
b. Hasil Skor Rata-rata Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
Berikut merupakan tabel hasil skor rata-rata pretest dan posttest pada 
kelompok kontrol :  
Tabel 3. Data Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PreKontrol 82.6818 22 8.03200 1.71243 
PostKontrol 82.2273 22 7.09750 1.51319 
 
Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil rata-rata pretest untuk 
kelompok kontrol adalah 82,68, sedangkan untuk posttest adalah 
82,22. Hal tersebut menunjukkan adanya penurunan yang tidak terlalu 





c. Hasil Skor Rata-rata Pretest Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Berikut merupakan tabel perbandingan hasil skor pretest posttest pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol : 
 
Gambar 2. Perbandingan Hasil Pretest Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol 
Pada gambar 2 dijelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil 
pretest posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Hasil pretest posttest kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 
yaitu dari 75,59 meningkat menjadi 82,68, sedangkan untuk kelompok 






















5. Pengujian Hipotesis 
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 
sebaran data (pretest dan posttest) berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas digunakan sebagai uji prasyarat untuk melakukan analisis 
data. Berikut adalah tabel uji normalitas berdasarkan hasil perhitungan 
melalui Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS versi 21 : 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PreEks PostEks PreKontrol PostKontrol 




Mean 78.5909 83.6818 82.6818 82.2273 
Std. Deviation 10.95297 8.45372 8.03200 7.09750 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .144 .119 .162 .149 
Positive .061 .119 .162 .149 
Negative -.144 -.092 -.112 -.088 
Kolmogorov-Smirnov Z .675 .559 .760 .700 
Asymp. Sig. (2-tailed) .753 .913 .610 .712 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari tabel diatas, nilai prestest dan posttest kelompok 
eksperimen memiliki nilai 0,753 dan 0,913 > 0,05 menunjukkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan data prestest dan 
posttest kelompok kontrol memiliki nilai 0,610 dan 0,712 > 0,05 
menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. Data prestest dan 
posttest kelompok eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal 
sehingga salah satu syarat untuk menggunakan uji parametrik 
terpenuhi. 
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b. Hasil Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah sampel yang 
diambil memiliki variasi yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan 
(homogen). Berikut adalah hasil uji homogenitas menggunakan SPSS 
versi 21 : 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
DataPretest .953 1 42 .334 
DataPosttest 1.322 1 42 .257 
 
Pada tabel 5 menunjukkan hasil uji homogenitas bahwa data 
pretest maupun posttest bersifat homogen. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai sig pretest 0,334 dan nilai sig posttest 0,257 yang lebih dari 0,05, 
sehingga data tersebut homogen. Data yang digunakan menunjukkan 
normal dan homogen maka uji hipotesis menggunakan parametrik 
dengan uji t. 
c. Hasil Uji T 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat apakah hipotesis 
dalam penelitian diterima atau tidak yaitu dengan melihat nilai sig. 
Taraf signifikan ditentukan sebesar 5% atau 0,05. Apabila nilai 







Tabel 6. Hasil Uji T Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T Df Sig. (2-





















1.76781 -8.76727 -1.41455 -2.880 21 .009 
 
Tabel 7. Hasil Uji T Kelompok Kontrol 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T Df Sig. (2-
















.45455 5.50954 1.17464 -
1.98825 
2.89734 .387 21 .703 
 
Pada tabel 6 dan 7 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk 
kelompok eksperimen 0,009 ≤ 0,05 dan untuk kelompok kontrol 0,703 
≥ 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian 
ini diterima yaitu terapi film efektif terhadap pengelolaan emosi marah 




Penelitian yang berjudul “Efektivitas Terapi Film terhadap 
Pengelolaan Emosi Marah pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Kasihan, 
Bantul dilaksanakan 3 kali pertemuan yaitu prestest, pemberian treatment, dan 
posttest. Pada kelompok eksperimen setelah diberikan treatment skor rata-rata 
pengelolaan emosi marah meningkat sebesar 8,09, sedangkan untuk kelompok 
kontrol menurun sebesar 0,46. Peningkatan hasil pada kelompok eksperimen 
dan penurunan hasil pada kelompok kontrol menunjukkan adanya perbedaan 
antara hasil posttest terhadap kelompok yang diberikan treatment dan tidak 
diberikan treatment. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa terapi film 
efektif terhadap pengelolaan emosi marah dilihat dari hasil rata-rata yang 
meningkat. 
Hasil uji hipotesis juga menunjukkan hasil yang sesuai bahwa 
kelompok yang diberikan treatment menunjukkan nilai signifikansinya ≤ 0,05 
sehingga terapi film terbukti efektif terhadap pengelolaan emosi marah. 
Kelompok yang tidak diberikan treatment menunjukkan hasil yang berbeda 
bahwa nilai signifikansinya ≥ 0,05 sehingga memang ada perbedaan hasil 
antara kelompok yang diberikan treatment dan tidak diberikan treatment. 
Pada penelitian ini film yang digunakan adalah film dengan durasi 
panjang dan bergenre drama yaitu Ekskul. Film ini menceritakan seorang 
remaja sekolah menengah yang mengalami tekanan demi tekanan dari teman-
teman dan orang tuanya yang kemudian tidak dapat lagi mengontrol emosi 
marahnya sehingga memilih bertindak aneh sampai berperilaku kriminal. Film 
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tersebut menunjukkan bahwa seorang remaja sekolah menengah yang belum 
memiliki pengelolaan emosi marah yang baik sehingga berdampak pada 
perilaku yang negatif. Menurut Solomon (Demir, 2008: 1) indikator film yang 
dapat digunakan sebagai terapi adalah film yang memiliki cerita sesuai atau 
mendekati permasalahan konseli, serta jenis film yang berdasarkan konteks 
terapetik seperti kecanduan, kematian, keterasingan, atau kekerasan. Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut peneliti memutuskan untuk menggunakan film Ekskul 
sebagai media terapi dalam penelitian ini.  
Fungsi dalam film ini adalah sebagai pembelajaran bagi siswa bahwa 
pengelolaan emosi marah sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam diri 
siswa. Pesan tersebut dapat diperoleh melalui film yang disajikan karena film 
ekskul menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis, 
sehingga siswa akan lebih mudah menganalisis makna dari film. Hal ini sesuai 
dengan fungsi film sebagai pembelajaran yang dijelaskan oleh Teguh Trianton 
(2013: 59) bahwa alasan film dijadikan sebagai media pembelajaran karena 
film mampu mengatasi keterbatasan jarak dan waktu, film mampu 
menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis, film dapat 
membawa penonton dari satu tempat ke tempat lain atau dari satu masa ke 
masa yang lain, pesan yang disampaikan sangat cepat dan mudah diingat, film 
dapat mengembangkan pikiran dan gagasan siswa, mengembangkan imajinasi 
siswa dan memperjelas hal-hal yang abstrak dengan gambaran yang lebih 
realistik, film sangat mempengaruhi emosi seseorang, dan film sangat baik 
untuk menjelaskan suatu proses dan menjelaskan suatu ketrampilan. 
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Film dapat memberikan kesehatan emosi dalam diri seseorang 
demikian yang dijelaskan oleh Birgit Woltz (Demir, 2008: 1). Menonton film 
memberikan kesehatan emosi karena ketika siswa menghayati film yang 
diputarkan maka emosi yang ada dalam dirinya akan ikut serta dalam film 
tersebut sehingga seolah-olah siswa akan berada dalam film tersebut. Siswa 
akan ikut sedih, marah, dan cemas. Kesehatan emosi yang diberikan oleh film 
mampu memberikan dampak yang positif bagi siswa untuk menjadi lebih baik 
lagi.  
Proses yang terjadi ketika menonton film adalah siswa mampu 
memproyeksikan dirinya berada di dalam film kemudian siswa dapat 
menganalisis karakter tokoh, sehingga dapat menemukan makna yang positif 
dari film. Proses ini juga dijelaskan Ulus (Gregerson, 2010: 93) ada tiga 
proses atau fase yang dialami oleh penonton ketika tahap pelaksanaan atau 
menonton film yaitu: proyeksi, identifikasi, dan introyeksi. Tahap proyeksi 
dimana penonton mampu memproyeksikan dirinya dalam film, identifikasi 
dapat mengidentifikasi karakter dan alur dalam film apakah cocok dengan 
dirinya atau tidak, dan tahap introyeksi penonton mampu mengambil nilai-
nilai dalam film dan dikaitkan dengan kehidupannya. 
 Birgit Woltz (Demir, 2008: 1) menjelaskan bahwa film akan 
membantu seseorang untuk mendapatkan makna yang positif dari film. Hasil 
dari proses diskusi dan observasi oleh observer menunjukkan bahwa siswa 
mampu mengungkapkan makna yang positif dari film dan siswa menunjukkan 
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sikap yang positif untuk pengelolaan emosi marah. Sapiana (2014: 13) 
menambahkan bahwa terapi film memberikan pengaruh atau dapat merangsang 
nalar siswa dengan melihat sebuah film yang ditampilkan, selain itu hasil akhir 
dalam teknik terapi film adalah menemukan makna yang terkandung dari film. 
Siswa akan menemukan makna yang terkandung dalam film yang dapat 
digunakan sebagai referensi untuk mengelola emosi marahnya. 
Implikasi penelitian ini pada bimbingan dan konseling khususnya 
bidang pribadi dan sosial adalah siswa diharapkan dapat meningkatkan 
pengelolaan emosi marahnya. Emosi marah yang tinggi dalam diri siswa 
mampu dikelola kemudian dapat diekspresikan dalam hal yang positif. Hal ini 
sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling pribadi dalam 
PERMENDIKBUD nomor 111 tahun 2014 yaitu mengembangkan potensi 
untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupannya. Siswa yang memiliki 
pengelolaan emosi marah yang baik, maka siswa lebih mudah 
mengembangkan potensi dirinya karena tidak terhambat oleh perilaku-perilaku 
negatif sebagai dampak dari  pengelolaan emosi marah. Selain itu, memiliki 
pengelolaan emosi marah yang baik membuat siswa merasakan efek positif 
dari hal tersebut seperti punya banyak teman, tidak mempunyai dendam, dan 
dapat berperilaku baik dengan sesama teman. Hal ini sesuai dengan  tujuan 
bimbingan dan konseling bidang sosial dalam PERMENDIKBUD nomor 111 
tahun 2014 yaitu menghormati dan menghargai orang lain. Pengelolaan emosi 
marah yang baik membuat siswa berperilaku baik dengan teman yang berarti 
siswa mampu menghargai dan menghormati temannya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :  
1. Ruangan yang digunakan kurang mendukung untuk menonton film, 
sehingga masih terdengar suara keributan dan pencahayaan dari luar kelas 
yang mengganggu. 
2. Belum ada uji ahli dan validasi film, sehingga belum diketahui secara pasti 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa terapi film efektif terhadap 
pengelolaan emosi marah dilihat dari hasil peningkatan pengelolaan emosi 
marah pada siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan film Ekskul. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil rata-rata pretest kelompok 
eksperimen 75,59 setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi 83,68 
sedangkan kelompok kontrol hasil rata-rata pretest 82,68 menurun menjadi 
82,22, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara kelompok 
yang diberikan perlakuan dan yang tidak diberikan perlakuan. Hasil uji 
hipotesis pada kelompok eksperimen p=0,009 dan kelompok kontrol p=0,703 
membuktikan bahwa hipotesis penelitian diterima karena (p<0,05) yaitu terapi 
film efektif terhadap pengelolaan emosi marah pada siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Kasihan, Bantul. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, 
maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
a. Bagi Siswa 
Siswa dapat menggunakan film sebagai salah satu alternatif untuk 
membantu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK dapat menggunakan film sebagai salah satu media untuk 
menangani permasalahan khususnya yang terkait dengan pengelolaan 
emosi marah dan juga dapat dijadikan media dalam memberikan layanan 
Bimbingan dan Konseling. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengkoordinasikan dengan 
pihak sekolah dan guru BK untuk pemilihan ruang yang akan 
digunakan untuk eksperimen sehingga pelaksanaan treatment dapat 
berjalan dengan baik dan siswa lebih antusias untuk menonton film 
karena didukung oleh suasanya yang nyaman.  
2. Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan uji ahli dan validasi 
film terlebih dahulu sehingga kecocokan antara film dengan 
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A. DAFTAR PERNYATAAN 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Ketika saya sedang marah denyut nadi akan terasa 
semakin kencang 
    
2. Jika teman ada yang membuat saya marah, saya akan 
membencinya 
    
3. Ketika saya merasa marah dengan teman, saya akan 
mengepalkan tanggan 
    
4. Jika ada teman yang mengganggu saya ketika sedang 
mengerjakan tugas, saya merasa marah padanya 
    
5. Saya tidak tahu alasan mengapa saya marah     
6. Saya tidak tahu saya termasuk orang yang mudah 
marah atau bukan 
    
7. Ketika saya marah, saya tidak sadar apa yang saya 
lakukan 
    
8. Saya tidak tahu kalau kemarahan yang berlebihan 
dapat menimbulkan dampak negatif 
    
9. Ketika saya merasa sakit hati, saya akan berusaha 
mengontrol diri dan menahan amarah 
    
10. Jika ada teman yang marah terhadap saya, saya 
berusaha tenang dan tidak membalasnya 
    
11. Jika ada teman yang mengejek saya, saya memilih 
diam dan tidak mendengarkannya 
    
12. Jika ada teman yang memukul saya, saya akan 
memukulnya kembali 
    
13. Saya akan marah apabila ada teman yang tidak 
menyapa saya 
    
14. Jika saya bertemu dengan teman yang pernah 
menyakiti saya, saya ingin mencaci-maki dia 
    
15. Ketika teman menyinggung perasaan saya, saya 
berusaha untuk berfikir positif kepadanya 
    
16. Jika ada yang mengingatkan saya agar tidak emosi, 
saya bisa berfikir tenang dan berusaha tidak marah 
    
17. Jika ada teman yang menjauhi saya, saya berusaha 
tidak marah dan berfikir apa salah saya 
    
18. Saya berfikir untuk selalu memaafkan kesalahan 
teman saya 
    
19. Saya berfikir untuk membalas semua perbuatan 
teman yang membuat saya marah 
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20. Saya sering berfikir negatif kepada teman ketika 
saya marah  
    
21. Ketika saya marah, pikiran saya menjadi kacau dan 
tidak memikirkan akibatnya 
    
22. Saya berusaha memaafkan teman yang berbuat 
kesalahan kepada saya 
    
23. Jika ada teman yang mengkhianati saya, saya tidak 
akan dendam dan marah kepadanya 
    
24. Saya merasa tersinggung dan marah apabila teman 
mencaci-maki saya  
    
25. Saya merasa puas setelah saya memarahi teman-
teman 
    
26. Saya merasa jengkel apabila ada teman yang 
menyontek pekerjaan saya 
    
27. Ketika marah, saya akan berusaha mengontrol 
perilaku agar tidak berperilaku menyimpang 
    
28. Ketika sedang marah, saya memilih diam daripada 
tangan saya memukul benda disekitar 
    
29. Jika saya marah, saya berusaha mengontrol diri 
untuk tidak membanting barang-barang disekitar 
    
30. Secara tidak sadar, saya akan memukul teman yang 
sudah mengejek saya 
    
31. Jika ada teman yang menyakiti hati saya, saya akan 
mengobrak-abrik apapun yang ada disekitar saya 
    
32. Saya akan membentak teman yang sudah 
mengabaikan saya 
    
33. Jika saya marah, saya memilih menonton tv untuk 
mengalihkan kemarahan 
    
34. Ketika saya marah, saya lebih memilih menyendiri 
untuk sementara waktu agar saya merasa lebih 
tenang 
    
35. Saya akan meminta bantuan teman untuk meredakan 
marah saya 
    
36. Ketika saya sedang marah dengan teman, saya 
berusaha untuk membicarakan baik-baik 
permasalahan itu 
    
37. Saya melampiaskan marah dengan cara memarahi 
teman terdekat saya 
    
38. Saya tidak pernah melakukan sesuatu yang dapat 
meredam marah saya 
    
39. Saya lebih suka melampiaskan marah saya langsung 
ke orangnya daripada meredam amarah 
    
40. Saya akan melakukan berbagai macam cara agar 
kemarahan saya terluapkan 
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41. Jika ada teman yang menyinggung perasaan saya, 
saya berbicara jujur kepadanya bahwa saya 
tersinggung 
    
42. Saya lebih suka menunjukkan kemarahan dengan 
perilaku dan kata-kata yang baik 
    
43. Saya akan berbicara jujur dengan teman bahwa saya 
marah apabila teman tidak menghargai pendapat 
saya 
    
44. Saya lebih suka memendam kemarahan daripada 
mengungkapkannya 
    
45. Saya tidak berani berbicara sejujurnya kepada teman 
dekat, bahwa saya marah kepadanya 
    
46. Jika saya marah, saya akan diam sampai teman saya 
sadar bahwa saya sedang marah 
    
47. Saya tidak suka menyalahkan teman tanpa 
mengetahui sebab yang jelas 
    
48. Saya sering merasa tidak enak kalau teman sendiri 
sering saya marahi 
    
49. Ketika saya marah, saya takut kalau perkataan saya 
menyinggung perasaan teman 
    
50. Saya sering mengabaikan perasaan teman ketika 
saya marah 
    
51. Saya tidak akan mendengarkan pendapat dan saran 
orang lain ketika saya marah 
    
52. Saya tidak peduli dengan teman yang saya pukul, 
yang penting kemarahan saya terlampiaskan 
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A. DAFTAR PERNYATAAN 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Jika teman ada yang membuat saya marah, saya 
akan membencinya 
    
2. Saya tidak tahu alasan mengapa saya marah     
3. Saya tidak tahu saya termasuk orang yang mudah 
marah atau bukan 
    
4. Ketika saya marah, saya tidak sadar apa yang saya 
lakukan 
    
5. Saya tidak tahu kalau kemarahan yang berlebihan 
dapat menimbulkan dampak negatif 
    
6. Jika ada teman yang memukul saya, saya akan 
memukulnya kembali 
    
7. Jika saya bertemu dengan teman yang pernah 
menyakiti saya, saya ingin mencaci-maki dia 
    
8. Saya berfikir untuk selalu memaafkan kesalahan 
teman saya 
    
9. Saya berfikir untuk membalas semua perbuatan 
teman yang membuat saya marah 
    
10. Saya sering berfikir negatif kepada teman ketika 
saya marah  
    
11. Ketika saya marah, pikiran saya menjadi kacau dan 
tidak memikirkan akibatnya 
    
12. Jika ada teman yang mengkhianati saya, saya tidak 
akan dendam dan marah kepadanya 
    
13. Saya merasa tersinggung dan marah apabila teman 
mencaci-maki saya  
    
14. Saya merasa puas setelah saya memarahi teman-
teman 
    
15. Saya merasa jengkel apabila ada teman yang 
menyontek pekerjaan saya 
    
16. Ketika marah, saya akan berusaha mengontrol 
perilaku agar tidak berperilaku menyimpang 
    
17. Jika ada teman yang menyakiti hati saya, saya akan 
mengobrak-abrik apapun yang ada disekitar saya 
    
18. Saya akan membentak teman yang sudah 
mengabaikan saya 
    
19. Jika saya marah, saya memilih menonton tv untuk 
mengalihkan kemarahan 
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20. Saya akan meminta bantuan teman untuk 
meredakan marah saya 
    
21. Ketika saya sedang marah dengan teman, saya 
berusaha untuk membicarakan baik-baik 
permasalahan itu 
    
22. Saya tidak pernah melakukan sesuatu yang dapat 
meredam marah saya 
    
23. Saya lebih suka melampiaskan marah saya 
langsung ke orangnya daripada meredam amarah 
    
24. Saya akan melakukan berbagai macam cara agar 
kemarahan saya terluapkan 
    
25. Saya lebih suka memendam kemarahan daripada 
mengungkapkannya 
    
26. Saya tidak berani berbicara sejujurnya kepada 
teman dekat, bahwa saya marah kepadanya 
    
27. Jika saya marah, saya akan diam sampai teman 
saya sadar bahwa saya sedang marah 
    
28. Saya sering mengabaikan perasaan teman ketika 
saya marah 
    
29. Saya tidak akan mendengarkan pendapat dan saran 
orang lain ketika saya marah 
    
30. Saya tidak peduli dengan teman yang saya pukul, 
yang penting kemarahan saya terlampiaskan 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 











N of Items 
















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 151.6667 210.989 .085 . .829 
VAR00002 152.5333 199.361 .402 . .821 
VAR00003 152.8333 213.592 -.031 . .831 
VAR00004 152.1667 207.868 .200 . .827 
VAR00005 152.3000 198.217 .496 . .819 
VAR00006 152.4333 198.116 .498 . .819 
VAR00007 152.2667 205.582 .262 . .825 
VAR00008 152.1000 200.369 .515 . .819 
VAR00009 152.0667 213.099 -.012 . .831 
VAR00010 151.8667 219.223 -.252 . .837 
VAR00011 151.9667 208.585 .138 . .828 
VAR00012 152.6667 197.678 .486 . .819 
VAR00013 152.1000 212.093 .057 . .829 
VAR00014 152.1333 203.016 .372 . .822 
VAR00015 151.9333 209.375 .175 . .827 
VAR00016 151.8333 214.626 -.081 . .831 
VAR00017 151.9000 215.403 -.103 . .834 
VAR00018 152.1000 202.093 .400 . .822 
VAR00019 151.9667 205.964 .270 . .825 
VAR00020 152.3667 195.068 .672 . .815 
VAR00021 152.7333 199.168 .437 . .820 
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VAR00022 151.7333 211.720 .047 . .830 
VAR00023 151.9667 200.654 .488 . .820 
VAR00024 152.5000 198.328 .467 . .819 
VAR00025 151.9333 204.271 .373 . .823 
VAR00026 152.3667 201.551 .460 . .821 
VAR00027 152.0667 207.375 .283 . .825 
VAR00028 151.6667 214.437 -.068 . .832 
VAR00029 151.6333 216.033 -.150 . .833 
VAR00030 152.6000 206.593 .236 . .826 
VAR00031 151.7333 208.340 .341 . .825 
VAR00032 151.8667 201.085 .451 . .821 
VAR00033 152.4333 201.495 .363 . .822 
VAR00034 151.7000 213.183 -.004 . .830 
VAR00035 152.2000 200.372 .378 . .822 
VAR00036 151.7333 203.030 .423 . .822 
VAR00037 152.1667 211.316 .080 . .829 
VAR00038 152.1333 203.568 .390 . .822 
VAR00039 152.4000 203.559 .392 . .822 
VAR00040 152.4667 201.844 .394 . .822 
VAR00041 152.0000 206.759 .207 . .827 
VAR00042 152.2667 208.064 .233 . .826 
VAR00043 152.3000 211.321 .056 . .830 
VAR00044 152.3333 198.437 .482 . .819 
VAR00045 152.4000 201.834 .355 . .823 
VAR00046 152.5667 202.185 .311 . .824 
VAR00047 152.0667 212.271 .009 . .832 
VAR00048 152.0667 213.857 -.043 . .832 
VAR00049 151.8333 210.144 .141 . .828 
VAR00050 152.7000 200.631 .499 . .820 
VAR00051 152.2667 204.064 .461 . .822 





















Reliabilitas sesudah item gugur dihapus 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
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Lampiran 11. Hasil Observasi  
No. Hal yang di Observasi Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa antusias dengan film yang 
diputarkan 
√  Siswa sangat tertarik dengan 
filmnya, beberapa siswa 
berkomentar filmnya luar biasa  
2 Siswa memperhatikan film dari 
awal sampai akhir 
√  Siswa terlihat menikmati film yang 
diputarkan. Ada beberapa siswa 
yang ijin ke toilet dan mereka 
meminta untuk di pause sebentar 
karena mereka tidak mau 
tertinggal beberapa menit 
3 Siswa mengikuti aturan dan 
perjanjian yang sudah disepakati 
sebelum pemberian treatment 
dimulai 
√  Perjanjian yang sudah disepakati 
dilaksanakan dengan baik oleh 
siswa. Mereka saling 
mengingatkan ketika ada teman 
yang mulai berbicara atau sibuk 
sendiri 
4 Siswa fokus pada film yang 
diputarkan 
√  Siswa terlihat menikmati filmnya 
sehingga mereka sangat fokus 
untuk menonton film, namun ada 
beberapa siswa yang melihat hp 
sebentar lalu fokus lagi menonton 
film 
5 Siswa ikut terbawa suasana 
ketika menonton film (misalnya: 
menangis, tertawa) 
√  Beberapa siswa perempuan ikut 
menangis ketika di akhir film dan 
beberapa adegan yang 
menyedihkan. Ada juga 2 siswa 
laki-laki yang ikut menangis di 
akhir film. Siswa juga ikut tertawa 
ketika ada adegan lucu. Adegan 
yang tegang, siswa perempuan 
juga ikut tegang dan takut sampai 
teriak dan menutup mata dengan 
tas 
6 Siswa dapat memaparkan makna 
dari film 
√  Pada saat diskusi, beberapa siswa 
menjelaskan makna dari film 
misalnya: jangan membully, 
kemarahan jangan dipendam, tidak 
boleh dendam, harus punya teman 
untuk curhat, emosi marah diatur 
dan dikondisikan, berpikir secara 
jernih, dan kemarahan bahaya 
7 Siswa dapat mengungkapkan 
perasaan mereka setelah 
menonton film 
√  Siswa mengungkapkan kalau 
mereka sangat senang dengan 
filmnya. Filmnya membuat siswa 
tertawa iya, tegang iya, menangis 
juga iya. 
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8 Siswa dapat mengungkapkan 
komitmen yang positif setelah 
menonton film 
√  Siswa mengatakan kalau mereka 
akan berjanji untuk mengelola 
emosi marah dengan baik dan akan 
mengungkapkannya dengan hal 







Lampiran 12. Hasil Uji Normalitas 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PreEks 22 78.5909 10.95297 55.00 97.00 
PostEks 22 83.6818 8.45372 68.00 99.00 
PreKontrol 22 82.6818 8.03200 65.00 101.00 
PostKontrol 22 82.2273 7.09750 72.00 97.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PreEks PostEks PreKontrol PostKontrol 




Mean 78.5909 83.6818 82.6818 82.2273 
Std. Deviation 10.95297 8.45372 8.03200 7.09750 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .144 .119 .162 .149 
Positive .061 .119 .162 .149 
Negative -.144 -.092 -.112 -.088 
Kolmogorov-Smirnov Z .675 .559 .760 .700 
Asymp. Sig. (2-tailed) .753 .913 .610 .712 
a. Test distribution is Normal. 





Lampiran 13. Hasil Uji Homogenitas 
 
Descriptives 


















22 80.5455 8.03402 1.7128
6 
76.9834 84.1075 70.00 97.00 
Kontrol 
22 82.6818 8.03200 1.7124
3 
79.1206 86.2430 65.00 101.00 
Total 
44 81.6136 8.01225 1.2078
9 




22 83.6818 8.45372 1.8023
4 
79.9336 87.4300 68.00 99.00 
Kontrol 
22 82.1818 6.66645 1.4212
9 
79.2261 85.1376 74.00 97.00 
Total 
44 82.9318 7.56183 1.1399
9 
80.6328 85.2308 68.00 99.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
DataPretest .953 1 42 .334 




 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
DataPretest 
Between Groups 50.205 1 50.205 .778 .383 
Within Groups 2710.227 42 64.529   
Total 2760.432 43    
DataPosttest 
Between Groups 24.750 1 24.750 .427 .517 
Within Groups 2434.045 42 57.953   




Lampiran 14. Hasil Uji T 
Kelompok Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PreEks 78.5909 22 10.95297 2.33518 
PostEks 83.6818 22 8.45372 1.80234 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PreEks & PostEks 22 .662 .001 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-



















Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PreKontrol 82.6818 22 8.03200 1.71243 
PostKontrol 82.2273 22 7.09750 1.51319 
 
 
Paired Samples Correlations 








Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-














.45455 5.50954 1.17464 -
1.98825 
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